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LAMPIRAN 

KUESIONER SURVEY PENELITIAN KUESIONER SURVEY 

Nomor  :  ________ 

Hari/Tanggal  :  __________________ 

Jam mulai  : _________  Jam berakhir  : ____________ 

Lokas : _______________________________ 

Alamat Responden  : __________________________________ 

Nomor HP  : _________________________________________ 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara melingkari jawaban yang 

Bapak/Ibu  pilih dan mengisi tempat yang bergaris. Selamat bekerja. 

 

KARAKTERISTIK UMUM PETANI 

 

1. Nama Responden  :  ____________________________________ 

2. Umur  : __________ tahun 

3. Jenis kelamin  :  a. Laki-laki  b. Perempuan 

4. Pendidikan terakhir  :  a. Tidak Sekolah  b. SD  c. SMP  d. 

SMA 

5. Berapa orang tanggungan keluarga Bapak/Ibu  ? __________ orang    

6. Berapa lama Bapak/Ibu  telah tinggal di desa ini ? 

______________________________ 

7. Sudah berapa lama Bapak/Ibu  bertani ? ______  

Jika kurang dari 2 tahun tanyakan berikut ini : 
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1.1.1. Apa pekerjaan Bapak/Ibu  sebelumnya ? __________ 

1.1.2. Apakah pekerjaan tersebut masih berlanjut ? 

a. Ya   b. Tidak 

8. Penghasilan per bulan : 

a. Bertani  Rp. ____________ 

b. Lainnya  Rp. ____________ 

9. Apakan Bapak/Ibu  mengikuti kegiatan kelompok tani ? 

a. Ya   b. Tidak 

PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU BERCOCOK TANAM 

PETANI DALAM MENGENDALIKAN Spodoptera sp. 

10. Apakah lahan yang digarap adalah : 

a. Milik sendiri b. Disewa C. Sistem bagi hasil 

11.Luas lahan yang digarap : 

a. Kurang dari 1 Ha  b. 1 Ha  c. 2 Ha  d. Lebih dari 2 

Ha 

12.  jenis tanaman Bapak/Ibu budidayakan adalah tanaman jagung? 

a. Ya   b. Bukan 

13. Selain jagung, tanaman apa lagi yang Bapak/Ibu budidayakan ? 

______________ 

14. Bapak/Ibu menanam jagung karena : 

a. Mudah dipelihara. 

b. Harganya bagus di pasaran. 

c. Kurangnya serangan hama dan penyakit. 

d. Permintaan konsumen 

15. Sejak kapan Bapak/Ibu melakukan budidaya tanaman jagung? 

16. Varietas jagung apa yang Bapak/Ibu gunakan? _________________ 

17. Bapak/Ibu menggunakan varietas jagung tersebut karena : 
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a. Produksi tinggi b. Mudah di dapat c. Tahan terhadap hama dan 

penyakit 

18. Dari mana Bapak/Ibu tahu tentang varietas jagung tersebut? 

a. Petugas PPL b. Toko tani/pasar c. Informasi dari petani lain 

19. Dalam usaha budidaya tanaman jagung, apakah Bapak/Ibu melakukan 

pertanaman : 

a. Monokultur  b. Pergiliran tanaman 

Jika melakukan pergiliran tanaman, sebutkan jenis tanamannya : 

_____________ 

20. Pergiliran tanaman digunakan karena : 

a. Sesuai permintaan pasar 

b. Tersedianya air 

c. Untuk mengurangi serangan hama dan penyakit 

d. Pemanfaatan lahan secara optimum 

21. Dalam upaya budidaya lahan Bapak/Ibu, apakah Bapak/Ibu menggunakan : 

a. Pupuk Bapak/Ibu b. Pupuk kimia c. Keduanya  d. 

Tanpa memakai pupuk 

22. Jenis pupuk kBapak/Ibu  yang Bapak/Ibu gunakan? ______________ 

23. Jenis pupuk kimia yang Bapak/Ibu gunakan?  

a. TSP b. KCl  c. Urea  d. NPK e.Lainnya:  

24. Jenis pupuk kimia tersebut Bapak/Ibu peroleh dari : 

a. Toko tani  b. Pasar  c. Koperasi  

25.  Berapa harga pupuk kimia yang Bapak/Ibu gunakan tersebut? 

a. Rp. 1,000 – Rp. 5,000/kg  

b. Rp. 6,000 – Rp. 10,000/kg 

c. Lebih dari Rp. 10,000/kg 

26. Kapan dilakukan pemakaian pupuk kBapak/Ibu ng? 
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a. Bersamaan dengan pengolahan tanah. 

b. Setelah tanaman tumbuh 

c. Lainnya : _____________________________ 

27. Berapa kali dilakukan pemakaian pupuk kimia di lahan Bapak/Ibu? 

a. 1 kali/musim tanam b. 2kali/musim tanam  c.3 kali/musim 

tanam 

28. Cara penggunaan pupuk kimia? 

a. Di tanam ke dalam tanah  b. Ditabur di atas tanah  

c. Keduanya 

29. Apakah yang menjadi alasan Bapak/Ibu menggunakan pupuk kimia? 

a. Mudah dilakukan.  b. Hasil yang diperoleh lebih baik. 

30. Dalam budidaya tanaman yang Bapak/Ibu lakukan, apakah sering 

mendapatkan penyuluhan dari instansi terkait? 

a. Ya   b. Tidak 

Jika ya, berapa kali frekuensinya ?_____________________________ 

31. Bagaimana cara mematikan rumput yang tumbuh di lahan budidaya Bapak/Ibu 

? 

a. Dicangkul  b. Memakai herbisida  c. Keduanya 

32. Mengapa Bapak/Ibu menggunakan herbisida untuk mematikan rumput ? __ 

33. Jika Bapak/Ibu menggunakan herbisida, darimana informasi penggunaan 

herbisida tersebut?  

a. Sesama petani b. Penjual herbisida c. Petugas instansi terkait  

d. Inisiatif sendiri 

34. Sejak kapan Bapak/Ibu menggunakan herbisida? 

a. 2 tahun terakhir b. tiga tahun terakhir c. Lebih dari 4 tahun 

35. Kapan waktunya Bapak/Ibu menggunakan herbisida? 
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a. Sebelum tanam b. Setelah tanaman tumbuh c. Setelah panen 

36. Apakan Bapak/Ibu sering diganggu oleh Spodoptera sp?  

     a.  Ya  b. Tidak 

37. Adakah serangga hama yang menyerang tanaman jagung Bapak/Ibu? 

a. Ya  b. Tidak 

 

38. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat kelompok telur seperti ini?(tunjukkan 

kelompok telur yang Bapak/Ibu  temukan di pertanaman jagung). 

39. Jika ya, pada bagian apa? ___________ 

40. Apa yang Bapak/Ibu lakukan dengan kompok telur tersebut? 

a. dibiarkan saja. 

b. Diambil lalu dibuang. 

c. Dipencet. 

d. Lainnya : _____________  

41. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat ulat ini? (perlihatkan ulat yang Bapak/Ibu  

temukan di pertanaman jagung dan biarkan petani memilih). 

42. Jika di tanaman jagung, pada bagian apa Bapak/Ibu  temukan? 

43. Jika di batang bagaimana gejalanya? 

44. Jika di daun bagaimana gejalanya? 

45. Bagaiman cara Bapak/Ibu  mengendalikannya? 

a. Dibiarkan saja. 

b. Dipencet. 

c. Dimatikan lalu dibakar. 

d. Disemprot dengan insektisida (tuliskan merknya ) : ________ 
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46. Apakah Bapak/Ibu  tahu tentang Spodoptera frugiferda ? (perlihatkan 

gambarnya) 

a. Ya  b. Tidak   

47. Darimana Bapak/Ibu  mendapatkan informasi tentang Spodoptera frugiferda ? 

a. Sesama petani b. Menyerang tanaman di kebun Bapak/Ibu 

 c.Penyuluh lapangan 

48. Untuk menanggulangi serangan Spodoptera sp. apakah Bapak/Ibu  sering 

mendapat kunjungan dari instansi terkait ? 

a. Ya   b. Tidak 

49. Kapan Spodoptera tersebut mulai muncul di tanaman?  

50. Selain menggunakan insektisida, apakah Bapak/Ibu  menggunakan cara lain 

untuk mengendalikan Spodoptera sp.? 

a. Penggunaan varietas tahan, contohnya : 

__________________________________  

b. Pergiliran tanaman (tulis tanamannya) : 

__________________________________  

c. Fisik,contohnya:__________________________________________ 

d. Mekanik,contohnya:____________________________________ 

e. musuh alami :___________________________________________ 

f. Tidak ada 

51. Mengapa Bapak/Ibu  menggunakan insektisida untuk mengendalikan 

Spodoptera sp.? 

a. Mudah di dapat. 

b. Mudah untuk diaplikasikan. 

c. Tidak memerlukan waktu lama untuk dilihat hasilnya. 

d. Semuanya benar. 
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52. Bentuk fisik insektisida yang sering digunakan untuk pengendalian 

Spodoptera sp.: 

a. Butiran b. Tepung c. Cairan d. Semuanya  

53.  Insektisida yang digunakan didapatkan dari : 

a. Pasar b. Toko tani  c. Sesama petani d. Formulator 

pestisida 

54. Saat menggunakan insektisida, kapan mulai dilakukan aplikasinya ke tanaman 

jagung? 

a. Saat tanaman mulai tumbuh b. Setelah adanya serangan c. 

Menjelang panen  

55. Jika menggunakan insektisida, merk apa yang sering Bapak/Ibu  gunakan? 

a. _________ b. _________  c. ____________

 d.___________  

56. Berapa dosis yang Bapak/Ibu  gunakan setiap melakukan aplikasi insektisida 

ke tanaman? 

a. Sesuai anjuran pada kemasan. 

b. Dua kali lipat dari dosis anjuran. 

c. Tiga kali lipat dari dosis anjuran 

d. Lainnya:________________________________________________ 

57. Sejak kapan Bapak/Ibu  menggunakan jenis insektisida tersebut ? 

a. 3 tahun terakhir b. 5 tahun terakhir c. 8 tahun terakhir

 d.Lainnya:  

58. Pada umur berapa tanaman jagung mulai disemprot insektisida? 

a. Seminggu setelah tanam.  

b. Dua minggu setelah tanam.   

c. Tiga minggu setelah tanam. 

d. Empat minggu setelah tanam. 
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59. Serangga hama apa yang sering muncul setelah melakukan penyemprotan 

insektisida?_____________________________________________________ 

60. Apakah tingkat populasi serangga hama pada tanaman jagung saat ini lebih 

tinggi dibandingkan dengan populasi tahun sebelumnya ? 

____________________________ 

61. Jika Sppodoptera sp. tidak mati saat disemprot insektisida, apa tindakan 

Bapak/Ibu  selanjutnya? 

a. Menggunakan merk yang sama dengan dosis melebihi anjuran normal. 

b. Meningkatkan aplikasi penyemprotan ke tanaman. 

c. Mengganti merk insektisida. 

d. Mencampur berbagai macam insektisida  

e. Lainnya:_______________________________________________ 

62. Apakah Bapak/Ibu  mencampur insektisida dalam aplikasinya ke tanaman 

jagung ? 

a. Ya   b. Tidak 

63. Mengapa Bapak/Ibu  melakukan pencampuran insektisida ? 

a. Kurang efektif jika tidak dicampur. 

b. Cepat mematikan organisme sasaran. 

c. Produksi tetap tinggi. 

d. Lainnya:______________________________________________ 

64. Jika mencampur insektisida, berapa macam merk yang digunakan saat aplikasi 

ke tanaman jagung? 

a. Dua macam b. Tiga macam  c.Lainnya: ___________ 

65. Merk insektisida apa yang paling sering dicampur untuk mengendalikan 

Spodoptera sp.?___________ 
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66. Apakah Spodoptera sp. disemprot dengan cara mencampur 

insektisida?___________________________________________________ 

67. Darimana Bapak/Ibu  mendapatkan informasi mencampur insektisida untuk 

mengendalikan Spodoptera sp. pada tanaman jagung? 

a. Sesama petani b. Formulator  c. Keinginan sendiri  

68. Dalam satu musim tanam, berapa kali Bapak/Ibu  mengaplikasikan insektida? 

a. 1 – 3 kali  b. 4 – 7 kali  c. 8 – 11 kali  d. 

Lebih dari 12 kali 

69.  Dalam penggunaan insektisida, apakah disesuaikan dengan : 

a. Intensitas serangan Spodoptera sp. 

b. Banyaknya serangan yang ditemukan di pertanaman. 

c. Fase pertumbuhan tanaman 

d. Populasi hama yang terdapat di lapangan (jumlahnya). 

e. Menggunakan system kalender 

70. Jika Bapak/Ibu  menggunakan system kalender, berapa kali Bapak/Ibu  

melakukan penyemprotan insektisida ? 

a. Sekali seminggu b. Dua kali seminggu c. 10 hari sekali d. 

Lainnya : ___ 

71. Di dalam mengendalikan Spodoptera sp, apakah Bapak/Ibu  selalu mengganti 

merk insektisida? 

a. Ya   b. Tidak 

72. Kalau Ya, mengapa Bapak/Ibu  melakukan penggantian merk insektisida? 

a. Hasilnya lebih baik pada organisme sasaran. 

b. Ingin mencoba merk baru. 

c. Harga lebih murah. 

d. Promosi paket hemat dari formulator. 

73. Kalau Tidak, mengapa Bapak/Ibu  tetap menggunakan merk lama? 
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a. Mudah didapat b. Harganya lebih murah c. Hasilnya lebih baik 

74. Apakah Bapak/Ibu  sering didatangi oleh formulator (petugas) pestisida? 

75. Kalau Ya, berapa kali dalam satu musim tanaman formulator pestisida dating 

ke tempat Bapak/Ibu  ? 

76. Apa tujuan formulator datang ke tempat Bapak/Ibu  ? 

a. Memberikan penyuluhan. 

b. Membuat demplot. 

c. Memperkenalkan jenis pestisida baru (membagikan brosur). 

d. Lainnya:______________________________________________ 

77. Sebelum aplikasi insektisida, apakah Bapak/Ibu  melakukan pengamatan 

Sopodoptera sp. di lapangan? 

a. Ya   b. Tidak 

78. Apakah Bapak/Ibu  dapat membedakan  musuh alami (organisme berguna) 

dan serangga hama di lapangan? (perlihatkan sampel musuh alami dan serangga, 

minta petani memilih yang mana serangga hama dan musuh alami). 

a. Ya   b. Tidak 

79. Bagaimana cara Bapak/Ibu  menjaga musuh alami yang terdapat di lahan 

jagung Bapak/Ibu  ? ___________________________________ 

80. Apakah musuh alami tetap ada setelah Bapak/Ibu  menyemprot insektisida 

atau jenis pestisida lainnya? ______________ 

81. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu  tentang keberadaan musuh alami yang 

hidup di lahan jagung Bapak/Ibu  pada tahun ini dibandingkan dengan tiga tahun 

yang lalu? 

a. Populasinya tidak berubah (sama jumlahnya). 

b. Populasinya meningkat. 

c. Populasinya menurun dengan sangat cepat. 
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d. Lainnya:_______________________________________________ 

82. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu  terhadap keberadaan Spodoptera sp. 

setelah aplikasi insektisida? 

a. Populasi serangga semakin meningkat. 

b. Tidak terjadi perubahan. 

c. Semakin menurun. 

83. Kalau terjadi peningkatan populasi Spodoptera sp. setelah aplikasi insektisida, 

apa yang akan Bapak/Ibu  lakukan ? 

a. Mencari insektisida baru. 

b. Mencari alternatif pengendalian lainnya. 

c. Mengganti dengan jenis tanaman baru. 

d. Lainnya:_________________________________________________ 

84. Berapa harga bibit per kg yang Bapak/Ibu  gunakan untuk budidaya  

jagungselama satu musim tanam?____________________________________ 

85. Apakah Bapak/Ibu  menggunakan tenaga kerja?berapa biaya yang dikeluarkan 

untuk tenaga kerja per hari ? _____________ 

86. Berapa biaya yang Bapak/Ibu  keluarkan untuk pengolahan tanah per hektar? 

_____________ 

87. Mana lebih tinggi hasil produksi jagung saat musim hujan atau musim 

kemarau? 

__________________________________________________________________ 

88.Berapa harga jual jagung Bapak/Ibu  (Rp/kg) di pasaran? 

___________________________ 

89. Bagaimana caranya menjual jagung hasil kebun Bapak/Ibu ? 

a. Didatangi pedagang pengumpul. 

b. Dibawa sendiri ke pasar. 



60 

 

c. Menawarkan ke koperasi. 

d. Lainnya : 

______________________________________________________ 

90. Apakah Bapak/Ibu  puas dengan menanam jagung untuk membiayai 

kehidupan 

keluarga?__________________________________________________________ 

91. Menurut bapak sebelum menjadi ulat, bagaimana bentuk awalnya? 

____________________ 

a. Setelah ulat menjadi apa? ____________________ 

b. Setelah kepompong menjadi apa? ____________________ 

92. Menurut bapak ulat yang menyerang tanaman bapak  berasal dari mana? 

____________________ 

93. Bagaimana besarnya  ulat saat merusak tanaman jagung? 

____________________ 

94. Apakah bapak pernah mengumpulkan  

-telurnya? 

-ulatnya? 

-kepompongnya? 

-kupu-kupu di tanaman jagung? 

95. Apakah bapak pernah membuat pelindung kebun (terpal, karung, plastik)  

untuk mengendalikan spodoptera ? a. Ya  b. Tidak  

96. Apakah bapak/ibu  pernah mengubur atau membakar spodoptera 

frugiperda? 

a. Ya  b. Tidak 
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97. bagaimana pendapat Bapak/Ibu  Bapak/Ibu  terhadap serangga yang  

membunuh ulat  

a. Suka  b. tidak suka 

98. bagaimana pendapat Bapak/Ibu   jika ada semut di tanaman jagung 

a. merasa terganggu b. biasa saja  c. suka 

99. bagaimana pendapat Bapak/Ibu  terhadap keberadaan pemakan hama 

(predator) (berikan contoh serangga predator yang terdapat di pertanaman 

jagung). 

a. merasa terganggu b. biasa saja c. Suka 

100. Bagaimana serangan yang diakibatkan Spodoptera? 

___________________________________________________________ 

101. Apakah bapak/Ibu mengalami kerugian dengan adanya Spodoptera?  

a. Ya    b. Tidak  

102. Menurut bapak/Ibu ulat menyerang bagian tanaman apa? 

a. Daun  b. Batang  c. Pucuk  d. Tongkol 

103. Berapa ulat yang biasa ditemukan dalam 1  tanaman jagung? 

104. Umur berapa tanaman jagung  saat diserang oleh ulat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 

 

DOKUMENTASI 
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Lampiran Gambar 3. Wawancara dengan Ketua Kelompok Tani 

     
 

 


